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Abstrak

Engla Bresma. 2021. “Komparasi Laju Infiltrasipada Daerah Pengembangan

Permukiman dengan Daerah Non Permukimandi Kecamatan Kuranji

Kota Padang”

Penelitian ini dilatar belakangi oleh padatnya jumlah penduduk di
permukiman Kota Padang yang menyebabkan daerah resapan air berkurang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan nilai laju
infiltrasi pada daerah pengembangan permukiman dengan non permukiman di
daerah pengembangan Kecamatan Kuranji, Kota Padang.

Metode yang digunakan pada penelitian ini berupa observasi dan
pengumpulan data yang diambil langsung di lapangan berupa datapengujian
infiltrasi di daerah penelitian. Pengujian infiltrasi dilakukan menggunakan alat
double ring infiltrometer. Prinsip pengukurannya dilakukan dengan
mengamatipenurunan air pada ring dalam setiap jangka waktu tertentu sampai
dengan penurunannya konstan. Model yang digunakan untuk menganalisis nilai
laju infiltrasi penelitian ini yaitu model kostiakov.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai laju infiltrasi pada daerah
pengambangan permukiman sebesar 0,11482 cm/menit, sedangkan nilai laju
infiltrasi pada daerah non permukiman sebesar 0,10102 cm/menit. Maka
berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan nilai
laju infiltrasi pada daerah pengembangan permukiman dengan non permukiman di
Kecamatan Kuranji, Kota Padang.

Kata kunci: Lajulnfiltrasi, Kostiakov, Daerah Pengembangan, Permukiman



Abstract

Engla Bresma. 2021. "Comparison of Infiltration Rates in Residential

Development Areas with Non-Residential Areas in Kuranji District,

Padang City""

This research is motivated by the dense population in the settlements of
Padang City which causes the water catchment area to decrease. This study aims
to determine whether there is a difference in the value of the infiltration rate in
residential development areas with non-settlement areas in the development area
of Kuranji District, Padang City.

The method used in this study is in the form of observation and data
collection taken directly in the field in the form of infiltration testing data in the
research area. Infiltration testing was carried out using a double ring
infiltrometer. The principle of measurement is carried out by observing the
decrease in water in the ring in every certain period of time until the decrease is
constant. The model used to analyze the value of the infiltration rate in this study
is the Kostiakov model.

The results showed that the value of the infiltration rate in residential
floating areas was 0.11482 cm/minute, while the value of the infiltration rate in
non-residential areas was 0.10102 cm/minute. So based on the results of the
study, it can be concluded that there is a difference in the value of the infiltration
rate in the residential and non-residential development areas in Kuranji District,
Padang City.

Keywords:Infiltration Rate, Kostiakov, Development Area, Settlement
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kota Padang adalah kota terbesar di pantai barat Pulau Sumatera
sekaligus ibu kota dari provinsi Sumatera Barat. Kota ini merupakan pintu
gerbang barat Indonesia dari Samudera Hindia yang memiliki wilayah seluas
694.96 km? dengan kondisi geografis berbatasan dengan laut dan dikelilingi
perbukitan dengan ketinggian mencapai 1.853 mdpl (Badan Pusat Statistik,
2019). Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS )setiap tahun jumlah
penduduk Kota Padang mengalami peningkatan dimana pada tahun 2007
jumlah penduduk di Kota Padang terhitung berjumlah 838.190 jiwa
(BPS,2008).Sedangkan pada akhir tahun 2018 jumlah penduduk di Kota
Padang meningkat menjadi 939.112 jiwa (BPS, 2019).

Sejalan dengan bertambahnya jumlah penduduk setiap tahun, maka
pembangunan infrastruktur dan pertumbuhan ekonomi menjadikan Kota
Padang semakin sempit, dengan demikian kebutuhan akan lahan permukiman
semakin meningkat, hal tersebut dapat menyebabkan daerah infiltrasi
berkurang. Penggunaan lahan permukiman pada tahun 2007 seluas 6.613.73
ha dan pada tahun 2017 seluas 7.795.04 ha (BAPPEDA, 2018).

Karakteristik permukiman pesisir pantai tidak terlepas dari pengaruh
laut dan perubahan fungsi lahan dari daerah pengolahan ekosistem laut dapat
berubah menjadi kawasan pesisir pantai yang padat penduduk yang tidak

didukung oleh sarana dan prasarana lingkungan yang memadai, serta dapat



menyebabkan menurunnya kualitas permukiman. Kondisi permukiman yang
padat akibat pertumbuhan penduduk di daerah pesisir pantai mengakibatkan
bisa terjadi banjir dan genangan air yang disebabkan karena curah hujan
tinggi dan gelombang pasang air laut, sehingga kapasitas permukiman di
daerah pesisir melebihi batas sewajarnya.

Padatnya pembangunan serta permukiman penduduk di daerah pesisir
pantai Kota Padang menyebabkan berkurangnya daerah resapan air yang
masuk kedalam tanah. Resapan air yang masuk ke dalam tanah ini yang
disebut dengan infiltrasi. Banyak hal yang dapat mempengaruhi nilai laju
infiltrasi, diantaranya intensitas hujan, porositas, kadar air, tekstur tanah,
kepadatan tanah, dan kemiringan lahan (Ryan Renhardika, 2015).

Lahan merupakan sumber daya yang sangat dibutuhkan dalam
mendukung pembangunan suatu kawasan, sesuai dengan sifatnya yang
menunjukan potensi sekaligus keterbatasan untuk dimanfaatkan, sedangkan
untuk penggunaan lahan bertujuan agar ruang yang ada bisa dimanfaatkan
secara optimal, serasi, dan lestari untuk memenuhi berbagai kebutuhan sesuai
dengan kemampuan daya dukung lingkungan suatu wilayah serta kebijakan
Provinsi Sumatera Barat dan Keputusan Kemenhut No0.422 tahun 1999
(Muhammad Igbal, 2019).

Perubahan fungsi lahan merupakan dampak dari pemekaran struktur
kota serta pengaruh nilai lahan pada perkotaan. Dengan adanya
pengembangan permukiman serta perubahan fungsi lahan dari daerah resapan

air menjadi daerah permukiman, yang dampaknya adalah nilai infiltrasi kecil,



sehingga terjadilah limpasan atau genangan pada permukaan tanah karena
penuhnya kapasitas daya tampung resapan air pada tanah, selokan, gorong-
gorong dan diantaranya yang dapat menyebabkan bencana banjir.

Berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Padang
tahun 2010-2030, daerah pengembangan Kota Padang diarahkan ke bagian
timur dan selatan, sedangkan di daerah timur dan selatan ini merupakan
daerah resapan air seperti di Kecamatan Koto Tangah, Kecamatan Kuranji,
Kecamatan Lubuk Kilangan, dan Kecamatan Lubuk Begalung (Perda No.4
Tahun 2012).

Kecamatan Kuranji sebagai salah satu daerah pengembangan di Kota
Padang merupakan Kecamatan yang ditetapkan sebagai Ruang Terbuka Hijau
(RTH). Kecamatan Kuranji termasuk kedalam daerah pengembangan
permukiman dengan tingkat kepadatan rendah — sedang, Kecamatan Kuranji
termasuk pada kawasan pertanian, perkebunan, serta kawasan pertambangan
dan juga sebagai ruang evakuasi bencana. Berdasarkan Perda Kota Padang
No.3 tahun 2017, pengelolaan Ruang Terbuka Hijau dilakukan Pemerintah
Kota Padang melalui cara vyaitu, perencanaan tata ruang yang telah
ditetapkan, pemanfaatan ruang terbuka hijau dalam mengisi berbagai macam
vegetasi tumbuhan, serta pembinaan dan pengawasan yang dilakukan oleh
Pemerintah Kota Padang beserta instansi terkait yang bertanggung jawab
dalam pengelolaan ruang terbuka hijau (Perda No.3 Tahun2017).

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan

penelitian mengenai berapa nilai kapasitas infiltrasi yang terjadi pada daerah



sebelum adanya permukiman dengan daerah setelah adanya

permukimandengan judul “Komparasi Laju Infiltrasi pada Daerah

Pengembangan Permukimandengan Daerah Non Permukiman di

Kecamatan Kuranji Kota Padang”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka masalah yang dapat
diidentifikasi yaitu :

1. Peningkatan jumlah permukiman di daerah pesisir pantai Kota Padang
yang rawan terhadap bencana.

2. Perubahan fungsi lahan di daerah non permukiman di Kecamatan Kuranji
Kota Padang menjadi daerah permukiman yang menyebabkan
berkurangnya daerah resapan air hujan.

3. Apkah ada perbedaan nilai laju infiltrasi pada daerah pengembangan
permukiman dengan daerah non permukiman.

C. Batasan Masalah
Agar tugas akhir ini dapat terarah dengan baik, maka perlu batasan
masalah sesuai dengan sasaran yang akan dicapai. Masalah yang dibahas pada
tugas akhir ini adalah perbedaan laju infiltrasi pada daerah pengembangan
permukiman dengan non permukiman di Kecamatan Kuranji Kota Padang.

Penelitian ini dilakukan dibeberapa titik pada Kecamatan Kuranji Kota

Padang.

D. Rumusan Masalah



E.

Rumusan masalah dalam tugas akhir ini adalah apakah terdapat

perbedaan nilai laju infiltrasi pada daerah pengembangan permukiman
dengan non permukiman di Kecamatan Kuranji Kota Padang.

Tujuan Penelitian

Tujuan tugas akhir ini adalah untuk mengungkap berapa perbedaan

nilai laju infiltrasi yang terdapat pada daerah pengembangan yang sudah
dijadikan permukiman dengan daerah yang belum dijadikan permukiman di

daerah Pengembangan Kecamatan Kuranji Kota Padang.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

Bagi penulis sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Teknik,
diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan pengetahuan lebih
tentang laju ifniltrasi.

Bagi mahasiswa Teknik Sipil Universitas Negeri Padang, untuk
menambah wawasan, ilmu pengetahuan dan informasi tentang nilai
serta perubahan karakteristik infiltrasi pada daerah pengembangan
pemukiman di Kecamatan Kuranji, Kota Padang.

Bagi pemerintah, untuk memberikan informasi tentang nilai infiltrasi
pada lokasi penelitian khususnya di Kecamatan Kuranji, Kota Padang.
Bagi peneliti selanjutnya, sebagai referensi dan pedoman dalam
melakukan penelitian laju infiltrasi di daerah pengambangan

permukiman di Kecamatan Kuranji, Kota Padang.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengukuran infiltrasi dapat disimpulkan bahwa,
terdapat perbedaanrata-rata nilai lajuinfiltrasi pada daerah pengembangan
permukiman dengan non permukiman, tetapi tidak signifikan. Nilai rata-rata
laju infiltrasi pada daerah non permukiman yaitu 0.11482 cm/menit,

sedangkan nilai rata-rata pada daerah pengembangan permukiman 0.10102

cm/menit.

B. Saran

1. Pada penelitian laju infiltrasi didaerah sebelum dan setelah adanya
permukiman di Kecamatan Kuranji Kota Padang, peneliti hanya meneliti
nilai 2 parameter saja, masih banyak faktor-faktor lain yang
mempengaruhi laju infiltrasi terhadap lahan sebelum dan setelah adanya
permukiman.

2. Dalam pengukuran laju infiltrasi dilapangan sebaiknya tidak dilakukan
pada saat musim hujan, karena kondisi tanah cepat jenuh dan posisi tanah
pasti akan tergenang oleh air.

3. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya menggunakan model persamaan
analisis yang berbeda dan jumlah pengambilan sampel yang lebih banyak,

agar dapat dilihat dan dibandingkan hasil penelitiannya.
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